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Abstrak
 

Kebutuhan akan dana guna menggerakkan roda perekonomian dalam kehidupan sehari-hari dirasakan

semakin meningkat. Banyaknya pemberian kredit yang diberikan oleh kreditur kepada debitur haruslah

diikuti dengan jaminan guna memberikan rasa aman atas pelunasan utang debitur. Penjaminan polis asuransi

jiwa sebagai jaminan kredit sudah banyak dilakukan mengingat seiring berkembangnya jaman. Tujuan

nasabah menjaminkan polis asuransi jiwa miliknya ada untuk mendapatkan pinjaman dari kreditur Bank.

Pihak asuransi sebagai penanggung akan menanggung beban debitur untuk melunasi utangnya kepada bank

apabila terjadi risiko sebagaimana yang telah di perjanjikan. Adapun rumusan masalahnya antara lain

apakah debitur dapat mengajukan alasan tidak melakukan pembayaran ke bank apabila pihak asuransi tidak

membayarkan claim, apakah kewajiban debitur gugur jika debitur meninggal dunia, apakah jenis jaminan

dalam polis asuransi. Metode penelitian yang dilakukan ebrsifat deskriptif analitis. Alat pengumpulan data

adalah data primer yaitu studi dokumen dan wawancara. Sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui

studi kepustakaan dan melalui pendekatan yuridis normatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa debitur tidak dapat mengajukan alasan tidak melakukan pembayaran ke

bank apabila pihak asuransi tidak membayarkan claim dalam hal debitur melanggar prinsip itikad baik

utmost good faith. Kewajiban debitur tidaklah gugur melainkan beralih kepada ahli waris dalam hal debitur

meninggal dunia dan menyisakan utang kepada bank. Jenis jaminan pada polis asuransi adalah jaminan

kebendaan oleh karena piutang yang terdapat di dalam polis tersebut merupakan benda bergerak tidak

berwujud. Disarankan agar calon tertanggung memberikan keterangan yang sejujur-jujurnya pada saat

pengisian formulir asuransi agar penanggung mengetahui keadaan sebenarnya yang akan dipertanggungkan.

......

As the need of funds in the daily to move the wheels of economic growth is felt increased, the number of

loans granted by the creditor to the debtor must be supported by a security in order to provide a safety

transaction for the debtor. Life insurance policy as a loan collateral has been growing rapidly along with the

times. The aim of such life insurance policy is to provide security to lender bank. The insurance company as

the insurer will bear the burden of the debtor to pay the debt to the bank in the event of a risk covered under

the insurance policy occur which causes death to the debtor. The issue are inter alia, first, whether the debtor

can submit a reason to not make a payment to the bank if the insurance company does not pay the claim,

second, whether the debtor's obligations shed if the debtor dies, third, what are the types of securities is the

insurance policy. The methods of this research is analytical description. The primary method to collect the

data is the study of documents and interviews. While the secondary data is collected through the study of

literature and through normative juridical approach.

The research's result shows that first, the debtor can not file an excuse to not make payments to the bank if

the insurance company does not pay the claim in case the debtor violates the principle of utmost good faith,

second, he debtor's obligations are not shed but switched to the heirs in the event that the debtor died and
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there is still remaining debt to the bank and third, the type of security in the insurance policy is security

rights guarantee of receivables contained in the policy is intangibles movable goods. It is recommended that

a prospective insured has to provide information that is true when filling out an insurance form so that the

insurance company can determine the actual circumstances of the subject matter of the insurance that will

insure.


